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Faktor Risiko Ruptur Perineum: Peran Status Gizi dan 
Panjang Perineum



Pendahuluan
Latar Belakang

• Ruptur perineum merupakan komplikasi obstetri yang sering 
terjadi pada persalinan pervaginam dan berkontribusi 
terhadap morbiditas maternal serta penurunan kualitas 
hidup ibu. 

• Kejadian ini bersifat multifaktorial, namun penelitian lokal 
masih berfokus pada faktor klasik, sementara peran status 
gizi ibu dan panjang perineum sebagai faktor biologis dan 
anatomi belum banyak dikaji secara bersamaan. 

• Tingginya angka ruptur perineum menuntut upaya 
pencegahan berbasis bukti yang sejalan dengan target SDGs 
3.1. 

• Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengetahui 
hubungan status gizi ibu dan panjang perineum dengan 
kejadian ruptur perineum berdasarkan teori multifaktorial, 
status gizi maternal, dan anatomi perineum.



Pendahuluan
Penelitian 

Terdahulu

Research Gap

• Penelitian ruptur perineum masih didominasi 
faktor klasik, status gizi ibu dan panjang perineum 
jarang dikaji sebagai prediktor kejadian.

• Panjang perineum sebagai faktor anatomi terukur 
belum banyak diteliti di fasilitas pelayanan 
kesehatan primer terutama di Indonesia.

• Belum ada kajian yang mengombinasikan status 
gizi dan panjang perineum dalam satu analisis 
untuk pemetaan risiko ruptur perineum.

• Berdasarkan data yang dirilis oleh berbagai publikasi 
nasional dan laporan berbasis fasilitas pelayanan 
kesehatan, kejadian ruptur perineum pada persalinan 
pervaginam masih tergolong tinggi, dengan proporsi 
yang dilaporkan berkisar antara 40–75% pada layanan 
kesehatan primer. 

• Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya 
(Massalha, 2025) yang melaporkan adanya hubungan 
faktor klasik seperti usia ibu, paritas, dan berat badan 
lahir dengan kejadian ruptur perineum. 

• Namun, penelitian yang dilakukan oleh (Djusad, 2021), 
(Ganiga, 2022), dan (Siswati, 2025) menunjukkan 
bahwa faktor lain seperti panjang perineum dan status 
gizi maternal berpotensi memengaruhi risiko ruptur, 
meskipun di Indonesia masih jarang dikaji secara 
simultan. 



Rumusan Masalah

Pendahuluan

Tujuan Umum

Tujuan Khusus

Bagaimanakah hubungan antara status gizi dan panjang 
perineum dengan kejadian ruptur perineum pada 
persalinan pervaginam?

a. Mengetahui gambaran status gizi dengan kejadian 
ruptur perineum pada persalinan pervaginam.
b. Mengetahui gambaran panjang perineum dengan 
kejadian ruptur perineum pada persalinan pervaginam.
c. Mengetahui hubungan status gizi dan panjang 
perineum dengan kejadian ruptur perineum pada 
persalinan pervaginam.

Mengidentifikasi hubungan status gizi dan panjang 
perineum dengan kejadian ruptur perineum di fasilitas 
pelayanan kesehatan primer.



Kerangka Teori



Hipotesis

Terdapat hubungan antara status gizi dan 
panjang perineum dengan kejadian ruptur 
perineum pada persalinan pervaginam.



Populasi & Sampel

Metode Penelitian

Pengumpulan Data Analisis Data

Desain Penelitian
• Kuantitatif, analitik observasional
• Desain cross-sectional
• Pengambilan data pada masa nifas 

awal setelah persalinan pervaginam

Populasi
• Seluruh ibu nifas dengan persalinan 

pervaginam di Klinik Pratama Alfa Medika
Sampel
• Jumlah sampel: 53 responden (Rumus 

Slovin, d = 10%)
• Teknik sampling: Consecutive sampling

Kriteria Inklusi
• Persalinan pervaginam, usia kehamilan 

aterm
• Bersedia menjadi responden

Kriteria Eksklusi
• TBJ > 3.500 gram
• Komplikasi yang memengaruhi perineum
• Data tidak lengkap

Variabel Independen
• Status gizi ibu (IMT sebelum 

hamil)
• Panjang perineum

Variabel Dependen
• Kejadian ruptur perineum

Instrumen
• Lembar observasi
• Buku KIA / catatan persalinan
• Pita ukur panjang perineum

Pengumpulan Data
• Observasi dan pengukuran 

langsung pada ibu nifas
• Data primer dan sekunder

Analisis Data
• Univariat: distribusi frekuensi
• Bivariat: Uji Chi-square
• Ukuran hubungan: Odds Ratio 

(95% CI)
• Perangkat analisis: SPSS

Tempat & Waktu
• Klinik Pratama Alfa Medika, 

Asemrowo, Surabaya
• Februari – April 2026
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